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PENDAHULUAN 

Tanaman transgenik merupakan fenomena 
baru di bidang pertanian saat ini. Tanaman 
tersebut telah menimbulkan pendapat pro 
maupun kontra yang luas baik di kalangan 
ilmuwan maupun di masyarakat. Hingga saat ini 
belum pemah ada uji komprenhensif mengenai 
pengaruh tanaman transgenik terhadap 
lingkungan di wilayah tropika. Tidak adanya 
referensi di satu sisi menyulitkan peneliti untuk 
menganalisis pengaruh tanaman transgenik di 
wilayah tropis, sedangkan di sisi lain justru 
menjadi tantangan luar biasa bagi peneliti 
Indonesia untuk mengembangkan metodologi 
analisis resiko lingkungan tanaman transgenik 
yang sesuai dengan kondisi lingkungan di 
Indonesia. 

Analisis resiko (risk assessmenf) terdiri dari 
empat tahap: identifikasi bahan berbahaya 
(hazard identification), penilaian atas dosis 
yang diberikan (dose-response evaluation), 
analisis pendedahan (exposure assessment), 
dan karakterisasi resiko (risk characterization). 

ldentifikasi bahan berbahaya didefinisikan 
sebagai 'penetapan apakah suatu jenis bahan 
kimia memberikan atau tidak memberikan 
pengaruh terhadap kesehatan". Penetapan 
suatu bahan dikatagorikan berbahaya biasanya 
melalui penelitian dalam kondisi terkendali pada 
dosis-dosis tertentu. Terkait dengan tanaman 
transgenik tahan hama, bahan berbahaya 
me~pakan produk gen (contohnya toksin Bt), 
atau produk metabolisme sekunder (contohnya 
glikoalkaloid) yang terekspresikan atau bembah 
akibat modifikasi genetik. Berkaitan dengan 
kajian resiko ekologis, pengaruh penyebaran 
gen (gene flow) atau dampak bahan berbahaya 
terhadap organisme non-target dikelompokkan 
sebagai "bahaya potensial". 

Penilaian atas dosis yang diberikan adalah 
penetapan keterkaitan antara besamya 
pendedahan yang tejadi dan kemungkinan 
timbulnya efek merugikan. Banyak bahan 
hanya akan menimbulkan efek yang merugikan 
hanya jika berada dalam konsentrasi tinggi, 
misalnya beberapa inhibitor proteinase, 
sehingga dikelompokkan memiliki tingkat 
bahaya rendah. Sebaliknya, beberapa 
glikoalkaloid tanaman sudah menyebabkan 
gangguan kesehatan pada dosis yang rendah. 

Analisis pendedahan adalah penetapan 
besamya pendedahan oleh bahan toksik dalam 
kondisi tertentu. Pendedahan toksin yang 
dihasilkan tanaman transgenik terhadap 
spesies non-target terkait dengan kajian resiko 
ekologis, sedangkan pendedahan terhadap 
manusia dikatagorikan sebagai kajian resiko 
terhadap kesehatan. 

Karakterisasi resiko mempertimbangkan semua 
ha1 di atas. Selain itu karakterisasi resiko 
memellukan juga kajian kuantitatif mengenai 
kemungkinan munculnya pengaruh buruk pada 
kondisi pendedahan tertentu misalnya satu 
diantara 10.000 orang akan terganggu 
kesehatannya pada kondisi tersebut. 

TANAMAN TRANSGENIK DAN POTENSI 
RESIKO 

Potensi Resiko Bt-Transgenik Terhadap 
Kesehatan Manusia 

Pembahasan menyeluruh mengenai tanaman 
transgenik sulit dilakukan karena tiap tanaman 
transgenik unik yang tergantung tanaman serta 
gen yang diiransfer ke tanaman tersebut. 
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